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Abstrak—Harga yang stabil pada bahan makanan
berpengaruh pada perekonomian suatu wilayah/kabupaten.
Dengan stabilnya haroa daya beli masyarakat menjadi
meningkat. Untuk menjaga harga komoditas bahan makan stabil
diantisipasi dengan melakukan peramalan pada Indeks Harga
Konsumen (IHK) di tiga Kabupaten dengan Metode Support
Vector Regresion (SVR). IHK merupakan Indikator ekonomi
mengenai informasi harga barang dan jasa yang dibayar oleh
konsumen. Pada penelitian ini IHK yang digunakan berjenis
Bahan Makanan yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik
dan sebagai variabel input diambilkan dari harga komoditas
bahan pokok di tiga Kabupaten yaitu Banyuwangi, Jember dan
Sumenep di web Siskaperbapo Disperidag Surabaya. Dengan
metode SVR dapat dipetakan vektor input ke dimensi yang
lebih  tinggi dan menghasilkan fungsi  bergelombang
mengikuti  jalur/kurva yang terbentuk, sehingga hasil
prediksi lebih akurat. Dalam meramal IHK, data dibagi
sebagai data training (2016-2017) dan data testing (2018-
2019). Dalam mengujian digunakan Kernel RBF dan
Polinomial. Di mana Kernel RBF lebih  bagus
performansinya, hal ini bisa diperlihatkan dengan Mean
Squared Error (MSE) yang dihasilkan kecil dari Kernel
Polinomial dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) nya
kurang dari 3. Kabupaten Sumenep mempunyai nilai terkecil
(MSE = 2.5182 dan MAPE = 1.5508) dibandingkan dengan
Jember (MSE = 2.6219 dan MAPE = 1.6823) dan Banyuwangi
(MSE = 10.5131 dan MAPE 0.851 sehingga bisa dikatakan
ramalan IHK untuk Kabupaten Sumenep lebih baik akurasinya.

Kata kunci— IHK, SVR, MAPE, Mean Square Error, Data
Training dan Data Testing, Kernel RBF dan Polinomial

|. PENDAHULUAN

Data mining adalah bagian dari ilmu data (data sain)
dengan menggunakan algoritma yang dikenal dengan istilah
machine learning berfungsi untuk menggali pengetahuan pada
dataset. Biasanya membutuhkan waktu yang lama untuk
mengevaluasi
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akurasi dan memilih algoritma terbaik sebagai model akhir.
Selanjutnya  mengkomunikasikan  hasil  akhir  melalui
visualisasi yang dapat diinterpretasikan oleh pihak terkait
seperti pada pemakai [1]. Atau bisa dikatakan proses yang
menggunakan matematika, teknik statistik, kecerdasan
buatan/artificial intelligence dan pembelajaran mesin/machine
learning guna mengekstraksi/ mengidentifikasi informasi yang
bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari data yang besar
Kemajuan data sains ada  banyak sebab, antara Ilain:
Kumpulan data yang berkembang cepat ; Data disimpan
dalam warehouse data; Dengan web dan intranet akses data
bertambah; Tekanan kompetisi bisnis/usaha meningkatkan
penguasaan pasar dalam ekonomi global; Selalu bertambah
software ilmu data; Media penyimpanan berkembang dengan
cepat [2]. Metode dalam data mining tentang peramalan
dikenal dengan Support  Vector Regression yaitu
pengembangan dari Support Vector Machine yang ditemukan
oleh Madimir Naumovich Vapnik tahun 1999. SVR juga
dikenal dengan SVM-Regresi. Perbedaan SVM dan SVR
terletak pada output dan penerapan pada sistem [3], [4]. Pada
point 2 data mining bisa digunakan untuk peramalan seperti
meramal IHK, sehingga dalam penelitian ini dirumuskan
untuk menjaga harga komoditas bahan makan stabil
diantisipasi dengan melakukan peramalan pada Indeks Harga
Konsumen (IHK) di tiga Kabupaten dengan metoda Support
Vector Regresion. Output dari SVR merupakan bilangan
kontinu, sedangkan output dari SVM adalah bilangan bulat.
SVM digunakan untuk menemukan hyperplane (fungsi
pemisah) yang terbaik dalam memisahkan dua kelas, yaitu
kelas +1 dan kelas -1, dengan cara memaksimalkan margin
atau memaksimalkan jarak antara dua obyek yang berbeda.
Kelebihan SVR terhadap regresi linier adalah algoritma
regresi linier menghasilkan suatu fungsi linier, sedangkan
algoritma SVR menghasilkan fungsi dengan trend data yang
bergelombang mengikuti jalur data yang terbentuk, sehingga
hasil ramalan lebih akurat. Dalam fungsi regresi f(X) jika batas
deviasi (¢) sama dengan 0, maka diperoleh fungsi regresiyang
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sempurna, ditunjukkan gambar (1), sedangkan model linier
SVR untuk fungsi regresi tersebut sesuai persamaan di bawah
ini [5], [6]:

f([x) = wholx) +b 1)
¢o(X) :hasil pemetaan fungsi x padaruang input

w : vektor bobot

b . bias

X . vektor input

f(X) : fungsiregresi
Koefisien w dan b berfungsi untuk meminimalkan risk
function, yang diuraikan sebagai berikut:

R=mind|wii?+¢ 3 (B Ly f()) @
dengan batasan:

Yi- wx))-b < €

wolx) -y, + b< €i=1,2,3,...
di mana :
Le (v f&xp) =

0, untuk ly;—f(x)l<e

ly; — fGepl—e, untuk  |y;—fGx)| >«
Le : Loss function bertipe e-insentive loss function
R :Risk Function
Wl : Normalisasi w
¢ Epsilon yaitu deviasi/ derajat toleransi error
C : (deviasi>batas error)

Le (y;i,f(xp)) fungsi penalti untuk e-insentive loss function,
dikenai penalti jika error| y;,f(x;)] >= e Faktor lain
menunjang ketelitian fungsi adalah menghitung empirical
error dengan e-insentive loss function. Koefisien & (+¢ dan —¢)
adalah derajat toleransi terhadap error. Menurut Vapnik
(1995), dalam kasus yang feasible, di mana pasangan Xi,yi
masih dalam nilai ¢, menggunakan e-insentive function loss,
dengan meminimalkan/mengecilkan w supaya mendapatkan
generalisasi yang baik pada fungsi regresi f(x). Problem
Optimasi untuk kondisi layak adalah sebagaiberikut [6]:

Problem Optimasi_Feasible = Min§||w||2 3
Dengan pembatas berikut:

yi— wio(xj)—b < ¢

wTl o(x;)) =y, + b< edimanai=12,..,1

Persamaan (3) diasumsikan semua titik berada dalam range
atau margin pembatas yang layak : f(X) +e.

&-insensitive loss function

InputSpace  FeatureSpace e-insentive Lossfunction
Gambar 1. Support Vector Regression (SVR)
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TABEL . JENIS FUNGSI KERNEL

No. Jenis Fungsi Kernel | Formulasi Fungsi Kernel

1 Linear K (x;, x)=x7; x

2 Polynomial K(x;,x)= (x7;x + D% d=1,2,.........

5 gau§sian -F Raqial K(x;,x)= exp (~Alx=x112)
asis unction _ L Ny T2
(RBE) K (x;,x)=exp(— llx =" |I* )
4 | Splines K0 = [ [Kn (i)
m=1
Il. DASAR TEORI

A. Support Vector Regression (SVR)

SVR pengembangan dari Support Vector Machine (SVM),
untuk regresi yang dirumuskan oleh Vadimir N. Vapnik tahun
1999. SVM mencari fungsi pemisah yang terbaik pada dua
obyek yang tak terbatas dengan memperbesar jarak antara dua
obyek yang tidak sama, sedangkan untuk SVR berguna
menemukan fungsi yang mempunyai deviasi terbesar & dari
target/output aktual yi . Dengan metode SVR bisa menemukan
fungsi f(x) sebagai garis pemisah berupa fungsi regresi, pada
semua input data yang memiliki deviasi paling besar ¢ dari
target aktual yi untuk semua data training dan membuat error
terkecil menurut Scholkopt dan Smola,2002[9] Menurut Abe,
2005), tujuan metoda SVR memetakan vektor input ke dimensi
lebih atas/tinggi dan error diabaikan jika kurang dari epsilon.
Epsilon (¢) adalah margin /batas/ derajat toleransi terhadap
error. Kelebihan metoda SVR dibandingkan regresi linier yaitu
algoritma regresi linier outputnya fungsi linier atau garis lurus,
sedangkan SVR outputnya trend data mengikuti jalur data
yang dibentuk misalnya bergelombang, sehingga output
prediksi data lebih akurat/presisi. Pada penelitian terdahulu
banyak dilakukan peramalan IHK dengan metoda SVR antara
lain pada Ye Wang et.all dengan tema A new application of
the support vector regressionon the construction offinancial
conditions index to CPI prediction dan Zhang at.all dengan
tema Inflation Forecasting Using Support Vector [11], [12].

B. IndeksHarga Konsumen (IHK)

Informasi tentang harga barang/ jasa yang dibayarkan oleh
pemakai/konsumen dengan membandingkan harga sekarang
dan sebelumnya dikenal dengan Indeks Harga Konsumen. Cara
menentukan IHK dengan mengetahui perubahan harga barang/
jasa di konsumen (purchasing cost) yang masyarakat biasa
mengkomsumsinya. Komoditas IHK mencakup barang/jasa
yang dibagi menjadi tujuh kelompok vyaitu Bahan
Makanan/Mentah, Makanan Jadi/Olahan, Minuman,
Rokok/Tembakau, Perumahan, Air, Listrik, Gas/Bahan Bakar,
Sandang, Kesehatan, Pendidikan, Olahraga /Rekreasi,
Transportasi, Komunikasi/Jasa Keuangan. Di Jawa Timur
penghitungan IHK dilakukan pada 8 daerah meliputi kabupaten
dan kota. Tingkat kabupaten 3 daerah yaitu kabupaten
Banyuwangi, Kabupaten Jember, Kabupaten Sumenep dan
tingkat kota terdapat 5 daerah yaitu Kota Probolinggo, Kota
Malang, Kota Madiun, Kota Kediri dan Kota Surabaya. Dalam
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penelitian ini kami batasi untuk meramal Indek Harga
Konsumen (IHK) Bahan Makanan yang ada pada tiga
Kabupaten yaitu kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Jember,
Kabupaten Sumenep. Jenis IHK yang digunakan dalam acuan
adalah IHK makanan yang terdapat pada
(https://jatim.bps.go.id) yaitu pada e-book IHK di 82 Kota di
Indonesiauntuktahun 2016, tahun 2017, tahun 2018 [7].

TABEL 2. INDEK HARGA KONSUMEN DAN PROSENTASE
PERUBAHAN MENURUT KELOMPOK PENGELUARAN
SUMENEP, TAHUN 2018 (HTTPS.//JATIM.BPS.GO.ID)

WARANAN 3

u
r
BuLan s
P W Tead W Ferubshan Teades
Change o Charge o
Indeks [ Gueniau | Dee 7 | ot [Gamnian | oeetr | o
naer [ U e iz
s | e P | oy

JANUARI 12801 054 o84 1319 208 208 13679 001 001 13322 ooe o008

January
PEBRUARI 128.11 0.08 072 13243 -0.53 154 138.21 1.04 108 13320 -0.o2 0.06
MARET 12812 oo 073 1086 -123 028 13365 104 211 1@ o2 o018
APRIL 128,09 -0,02 o7 12092 072 043 140,12 034 245 133,55 o014 032
MEI 12848 030 101 13116 oS os2 407 004 za3  13:3s4 007 03z
y
JUNI 12956 0584 1.86 134,02 2,18 2m 14144 0391 341 133,66 0,01 041
e
Juu 12964 008 18 18 D3 207 14192 034 377 1440 0SS 08
AGUSTUS 12928 08 172 e 073 4238 024 01 14s 017 113
SEPTEMBER 12941 0.02 175 13129 -an 0.62 14236 0.07 409 13475 0.09 122
September
OKTOBER 12880 030 205 1368 030 0s2 w23 Om 407 sz 039 162
October
NOFPEMBER 130,11 024 2,30 132,52 054 1.56 142,31 0,02 405 13530 0,01 1,64

jovember
DESEMBER 13078 051 282 13499 186 348 14252 015 420 13534 003 167

12813 288

AT AR [ = [on o= [ o

Data mentah adalah input data yang mendukung IHK dari
Bahan Makanan dari www.siskaperbapo.com dikelola
Diskoperindag Jawa Timur, seperti pada Gambar 2. Data
tersebut terdiri dari data harga konsumen/produsen dan data
tentang ketersediaan yang diperbaharui setiap waktu/hari.
Dalam penelitian ini yang digunakan data harga konsumen [8].

SISKAPERBAPO  Tabel

Harga Rata-Rata Kabupaten Sumenep di Tingkat Konsumen Tanggal 2018-06-06

NO  NAMA BAHAN POKOK SATUAN HARGAKEMARIN  HARGA SEKARANG  PERUBAMAN(Rp)  PERUBAMAN (%)

1800 11800 -

10800 10.800 -

8100 2100 ) -

Gambar 2. Tampilan website Siskaperbapo tanggal 06-06-2018 di Kabupaten
Sumenep

b. Mean Square Error (MSE)

MSE merupakan metode evaluasi ramalan di mana setiap
kesalahan dikuadratkan lalu dijumlahkan dan dibagi dengan
jumlah observasiseperti berikut :

MSE = ZX1L,(X, - F)? )
Xi = datanilai sebenarnya pengamatan periode i;
Fi = nilai datahasil prediks periode i
n = Jumlah total data pada dataset testing, periode i

Root Mean Square Error (RMSE)
Adalah ukuran dari kesalahan rata rata menurut kuadrat
kesalahan. RMSE lebih kuat dipengaruhi oleh error yang besar
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daripada error yang kecil, karena RMSE merupakan
penjumlahan kuadrat. Semakin kecil, semakin sempurna.

T(x.—F )2
RMSE = /Zl—Xr'l—F'— )

Xi = data nilai aktual periode i; Fi = nilai data hasil ramalan
periode i
n = Jumlah total data pada dataset testing, periode i

¢. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
Teknik persentase pada kesalahan absolut rata rata dihitung
dengan menemukan kesalahan absolute setiap periode/waktu,
dan membagi dengan nilai observasi pada periode tersebut,
juga merata-ratakan persentase absolute ini.

n |X;=F;
i=1 .
MAPE = + x100% )

Xi = data nilai sebenarnyaperiode i
Fi=data hasil ramalan periode i
n = periode waktu ramalan

Mengacu pada penelitian dari (Chang, Wang et.all, 2007)
[13], mengeluarkan standard Kriteria Prediksi Nilai untuk
MAPE sepertipada tabel 3 berikut:

T ABEL 3. KRITERIA PREDIKSI MAPE
MAPE KriteriaPrediksi

<10% Excellent/Sangat Baik
10%-20% Good/balk

Z20% - 50% Reasonable/Cukup

Bad/Buruk

>50%

Menentukan performansi model dalam memprediksi atau
meramal data test dengan Koefisien Determinan (R2). R2
terbaik adalah 1 dan R? bisa negatif menunjukkan model
yang dihasilkan belum optimal. Persamaan R2 di bawah ini

Z?ggmples " x;—Fp?

Rz(Xi_Fi):

(10)

-1
3 samples " (x;~F1;)?

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan
metode SVR dengan menggunakan Kernel RBF dan Kernel
Polinomial. Hasilnya dengan membandingkan nilai prediksi
yaitu menghitung nilai MSE dan MAPE yang dihasilkan.

Data training dalam penelitian yang digunakan sebagai
variabel input adalah data harga konsumen komoditas bahan
pokok di tiga kabupaten yaitu Banyuwangi, Sumenep dan
Jember, yang mempunyai IHK bulanan yang bias dilihat di
website (https:/jatim.bps.go.id) sebagai variabel target, dan data
sekunder/ variabel input bias dilihat pada website
(www.siskaperbapo.com). Website tersebut menyajikan data
Harga pada Konsumen, Produsen dan Ketersediaan. Data
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harga konsumen komoditas bahan pokok tersebut mempunyai
keterkaitan dengan data sebelumnya, data saat ini dan data
yang akan datang. Tabel berikut merupakan variabel input
yang diambil di website Disperidag (www.siskaperbapo.com),

dengan Atribut (X1 sampai dengan X34), seperti tabel
berikut ini:
T ABEL 4. ANTRIBUT VARIABEL INPUT
tI)_e6: Atribut-Variabel Input
X1 Beras Bengawan

X2 Beras Mentik

X3 Beras IR64

X4 Gula Pasir Dalam Negeri

X5 Minyak Goreng Bimoli Botol/Kemasan 2 Itr

X6 Minyak Curah

X7 Daging Sap1 Murni

X8 Daging Ayam Broiler

X9 Daging Ayam Kampung

X10 Telur Ayam Ras/Petelur

X11 Telur Ayam Kampung

X12 Susu Kental Manis Merk Bendera

X13 Susu Kental Manis Merk Indomilk

X14 Susu Bubuk Merk Bendera (Instant)

X15 Susu Bubuk Merk Indomilk (Instant)

X16 Jagung Pipilan Kering

X17 Garam yodium jenis Bata

X18 Garam yodium jenis Halus

X19 Tepung T erigu Segitiga Biru (Kw Medium)

X20 Kacang Kedelai Eks Impor

X21 Mie Instant Indomie Rasa Kari Ayam

X22 Cabe Biasa

X23 Cabe Rawit

X24 Bawang Merah

X25 Bawang Putih

X26 Ikan Asin Teri

X27 KacangHijau

X28 Kacang T anah

X29 KetelaPohon

X30 Sayur Mayur, Kol / Kubis

X31 Sayur Mayur, Kentang

X32 Sayur Mayur, T omat

X33 Sayur Mayur, Wortel

X34 Sayur Mayur, Buncis

Variabel Input yang digunakan sebanyak 34 (X = X1, X2
X3 sampai X34). Yang diambil dari web siskaperbapo di tiga
Kabupaten, pengambilan data selama tiga tahun dari tahun
2016 sampai 2018. Variabel Target Y = IHK adalah nilai
Indeks Harga Konsumen Kelompok Bahan Makanan. Jumlah
data sebagai Variabel Input adalah 816 untuk tiap Kabupaten.
Variabel Targetterdiri dari 1 atribut (IHK) dengan 840 data.

Langkah Penelitian

- Melakukan identifikasi masalah untuk  meramal IHK
kelompok bahan makanan pada tiga Kabupaten
(Banyuwangi, Jember, Sumenep).

- Studi tentang konsep prediksi dengan metode SVR, teori
IHK, pemanfaatan data dari website kantor Badan Pusat
Statistik di kota Surabaya.
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- Variabel input dari Disperindag, web siskaperbapo dan
variabel target data IHK , hasil dari pengujian digunakan
untuk menganalisis ramalan IHK untuk tahun selanjutnya.

- Mengambil data online dari web siskaperbapo dari tanggal
01 Januari tahun 2016 s.d 31 Desember 2018, data yang
diambil data harian yang terupdate setiap hari dari instansi
terkait.

- Pengumpulan data IHK bahan makan bulanan periode
Januari 2016 sampai dengan Desember 2018, yang diambil
secara bulanan dari website www.bps.go.id untuk tiga
Kabupaten tersebut.

- Preprocessing data, total ada 35 atribut yang terdiri dari 34
atribut sebagai variabel input yaitu harga komoditas bahan
pokok di tiga Kabupaten, dengan nama X1,X2,X3,....X34,
sedangkan 1 atribut sebagaitarget (IHK).

- Analisis pada metode SVR dengan software MATLAB,
dengan membagi data menjadi data training dan data
testing; analisa metode SVR dengan fungsi Kernel RBF dan
Polinomial, untuk mendapatkan nilai MSE, MAPE, nilai
c/iterasi dan bias dari fungsi Gaussian RBF dan Polinomial
dengan memprediksi/meramal dengan model yang
dihasilkan dari analisis metode SVR.

Input Data

A
Data Training
(SVR)

'

Data Training
(Prediksi IHK)

Finish

Gambar 3. Perancangan Sistem

IV. IMPLEMENTASI

Pada melakukan uji coba data training metode SVR,
untuk meramal IHK pada data testing dengan tingkat akurasi
tertentu. Setelah itu menguji program SVR yang telah dibuat
apakah sudah sesuai untuk aplikasi prediksi nilai IHK . Uji
program mulai tanggal 01 Januari 2016 s.d 31 Desember 2018
dengan menggunakan Fungsi Kernel RBF dan Kernel
Polinomial. Jumlah data training yang dilakukan uji coba
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sebanyak 816 data (tiap daerah), sedangkan data testing
sebanyak 840 data.

A. Hasil Uji Coba
Untuk membuktikan bahwa program yang dibuat adalah

benar, maka pertama dilakukan testing terhadap dirinya
sendiri. Misalnya untuk Kabupaten Sumenep Data Training
periode 01 Januari 2016 s.d 31 Desember 2017 diuji dengan

dirinya sendiri yaitu pada periode yang sama dengan Kernel
RBF.
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Gambar 4. Grafik Hubungan IHK Bahan Makanan Kabupaten Jember
terhadap Waktu (Pengujian diri sendiri )

Dari hasil simulasi dengan SVR dapat ditentukan nilai MSE
= 24928 ; MAPE = 5.41e-14; bias = -127.2525 dan iterasi
yang digunakan ¢ = 50.

Dan setelah itu baru diadakan pengujian data training
periode 01 Januari 2016 s.d 31 Desember 2017 dan data testing
01 Januari 2018 s.d 31 Desember 2019 untuk tiga Kabupaten :
Banyuwangi, Jember dan Sumenep kernel yang digunakan
Kernel RBF dan Kernel Polinomial. Di mana untuk data input
tahun 2019 menggunakan data input di tahun 2018. Maka
hasilnyaadalah shb:

1. Banyuwangi

T ABEL5.HASIL IHK PREDIKSI UNTUK KAB. BANYUWANGI (KERNEL RBF)

NO __DATA TRAINING DATA ACUAN DATA PREDIKSI
1 DatawTrain=131.% Data v Acuan=131.9 Data v Pradiksi =128.415
2 Datay Train=131.76  Datay Acuan 76 Data v Pradiksi=1
3 Datay Train=130.77  Datay Acuan=130.77 Datay Pradiksi=
4 DatayTrain=129.38  Datav Acuan 38 Data v Pradilesi =
5 DatayTrain=129.17 Datay Acuan=129.17 Datay Pradiksi=
6 Dataw Train=131 Data v Acuan =131 Data v Pradiksi=
7 Datay Train=131.22 Dataw Acuan=131.22  Datay Pradiksi=
8 Dataw Train =125 .61 Data v Acuan =125.61 Data v Pradiksi
9 Dataw Train=125.96 Dataw Acuan=128.96  Datax Pradiksi
10 Datay Train=125.01 Data v Acuan =125.01 Data v Prediksi
11 Datay Train=129.45 Dataw Acuan=129.45  Dataw Pradiksi
12 Datay Train=130.69 Datay Acuan=130.69  Datsy Pradil:
13 Datay Train=130.51 Data v Acuan =130.51 Data v Pradiksi
14 Datay Train=128.42 Dsatay Acuan=12842  Datsy Pradil:
15 Datay Train= Datay Acuan=126.27  Datsw Pradil:
16 Datay Train=125.46 Datay Acuan =1 Dataw Pradik:
17 Datay Train= 3 Datay Acuan =1 Dataw Pradik
18 Dataw Train=124.44 Data v Acuan =1 Data v Pradik:
19 Datay Train=124.76 Datay Acuan=124.76  Dataw Pradil:
20 Datay Train=123.08 Data v Acuan =1 Data v Pradiksi 3896
21 Datay Train=122.03 Dataw Pradik:
23 Datay Train= 1 Data v Acuan =1 Data v Pradiksi
23  Datay Train= Datay Acuan=121.2 _ Data v Pradiksi=126.205
24 Dstay Train=123 .83 Dataw Acuan=123.83  Dataw Pradiksi=127.6587
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Gambar 5. Grafik Hubungan IHK Bahan Makanan Kabupaten Bany uwangi

terhadap Waktu (Kemel RBF)

Dari hasil simulasi dengan SVR dapat ditentukan nilai MSE =

10.5131; MAPE = 0.851; bias =

digunakan ¢ = 50.

Sedangan bila menggunakan Kernel Polinomial

34.604; MAPE = 9.4005; bias = -127.4362 dan iterasi yang

digunakan ¢ = 50.

2. Jember

-124.5613 dan ierasi yang

MSE =

Data Training periode 2017-2018 diuji dengan Data Testing
periode 2018-2019.

TABEL 6. HASIL IHK PREDIKSI UNTUK KAB.JEMBER (KERNEL RBF)

pie] DATA TRATNING

DATA ACTTAN

DATA FREDIKSI

1 Dataw Train= 45 Dataw Acuan =127.45 Data w Predilksi =128 3824
2 83 Data y Acuan =1 Data w Prediksi =1 GI68
3 Dataw Acuan =126.96 Data v Predilksi =128 6425
4 Data y Acuan =1 Data w Prediksi =128 3418

5 Datay Train=

Data v Acuan =1

& Datay Trai Datav Acuan=126.77  Datay Prediksi A615
7 Data w Acuan =1 3 Daata w Pradilksi =128 7362
s = Data v Acuan =1 Data v Predilsi =128.1743
=l Dataw Acuan =12 Data w Pradiksi 4813
10 Dataw Acuan =124.4 Datay Pradiksi
11 Dataw Acuan=1 Data w Pradiksi
12 Datay Acuan =1 Dataw Pradiksi
13 Dataw Acuan=1 Data w Pradiksi

14 Datay Train=

Datay Acusn =1

Data w Pradiksi

15 Datay Train=

Datay Acuan =128.24

Data w Pradilsi =128 6425

16 Datay Train=

Datay Acusn =1

Data v Prediksi =128 3418

17 Datay Train=

Datay Acuan =128.75

Data v Pradilsi =128 1152

18 Datay Train=

Dataw Acusn =128.59

Data v Prediksi =128 4615

19 Datay Train=

Data w Pradilesi =128 7362

20 Datay Train=

Datay Acuan =128.37

Datay Acuan =1

Data w Prediksi=128.1743

21 Datay Train=

Datay Acuan =1

Data w Pradilesi =127 4813

22 Datay Train=

Dataw Acusn =125.93

Data w Prediksi =127 8442

23 Datay Train=

Datay Acuan =127.46

Data v Prediksi =127 8348

24 Dataw Train=130.63

Data v Acuan =130.63

Data v Pradiksi =128 0239

[HK (biru acuan, merah prediksi)
L]

Bulan

20 25

Gambar 6. Grafik Hubungan IHK Bahan Makanan Kabupaten Jember

terhadap Waktu
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Dari hasil simulasi dengan SVR dapat ditentukan nilai MSE
= 2.6219; MAPE = 1.6823; bias

digunakan ¢ = 50

Sedangkan untuk Kernel Polinomial :

Nilai MSE = 57.7538; MAPE = 13.7273; bias = -127.6204,

dan ierasi yang digunakan ¢ = 50

3.

SUMENEP
Data Training periode 2017-2018 diuji dengan Data Testing

periode 2018-2019.

TABEL 7.HASIL IHK PREDIKSI KABUPATEN SUMENEP

4
Q

DATA TRAIN

DATA ACUAN

DATA PREDIKSI

1 DatayTrain=129.%4  Datay Acuan=129.94  Datay Prediksi=129.1286
2 DatayTrain=129.03  Datay Acuan=129.03  Datay Prediksi 5171
3 DatayTrain=12647 Datay Acuan=12647  Datay Pradiksi x

4 DatayTrain=12543  DatayAcuan=12543  Datay Prediksi 8408
5 DatayTrain=126.42 DatayAcuan=12642  Datav Prediksi 916
6 DatayTran=128.31  DatayAcuan=128.31  Datav Prediksi 57
7 DatayTrain=130.07  Datay Acuan=130.07  Dataw Prediksi 42
8

Data v Train =128.09

Data v Acuan =128.09

Data v Prediksi=127.5209

w

Datay Train =127.04

Data v Acuan =127.04

Dats v Pradiksi=1

-
=)

Datay Train =126.54

Data v Acuan =126.54

Dats v Pradiksi

-
-

Data v Train =128.31

Data v Acuan =128.31

Diats v Pradiksi 6665

-
%)

! Datav Train=131

Data v Acuan =131

Diats v Pradiksi 6418

-
,..|

Dataw Train =128.73

Data w Acuan =128.73

Diata w Pradiksi 286

-
- |t

Data v Train =129

Data v Acuan =129

Data v Pradiksi=1225171

-
¥

Dataw Train=127.12

Data y Acuan =127.12

Dhata v Prediksi =129 627

-
@ |

Data v Train =125.93

Data y Acuan =125.93

Dats v Prediksi=128.8408

-
1

Data v Train =128.31

Data y Acuan =128.31

Dats v Prediksi=128.1916

-
o |-

Datav Train=128.3

Data v Acuan =128.3

Dhata v Pradiksi=128.3057

-
)

Datav Train =128.25

Data v Acuan =128.25

Data v Pradiksi=129.104 2

[
=1

Dataw Train =126.18

Data v Acuan =126.18

Diats v Prediksi=127.5209

)
-

Dataw Train =125.59

Data v Acuan =125.59

Diats v Prediksi=126.333

]
3

Data v Train=125.21

Diats v Prediksi=127.3791

]
)

Data v Train =127.74

Dats v Prediksi=127.6665

5]
&

Drataw Train =130.48

Diata v Acuan =130.48

Diats v Prediksi=128 6418

IHK (Biru acuan, Merah Prediksi)

Gambar 7. Grafik Hubungan IHK Bahan Makanan Kabupaten Sumenep
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Dari hasil simulasi dengan SVR dan Kernel RBF dapat

Bulan

ditentukan nilai MSE = 2.5182; MAPE = 0.851;
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bias = -126.2296 dan iterasi yang digunakan ¢ = 50

Sedangkan untuk Kernel Polinomial :
Nilai MSE = 713.049; MAPE = 64.7425; bias = -127.8122 , dan
iterasi yang digunakan ¢ = 50

Analisa dari MSE, MAPE, nilai bias b dan iterasi ¢ untuk ke
tiga kabupaten bila ditabelkan seperti pada tabel 7a dan 7b
berikut:

T ABEL 8A. NILAI MSE, MAPE, BIAS, ITERASI (DENGAN KERNEL RBF)

Kabupaten M SE MAPE bias iterasi
Bany uwangi 10.5131 0.851 -124.5613 50
Jember 2.6219 1.6823 -127.2525 50
Sumenep 2.5182 1.5508 -126.2296 50

T ABEL 8B.NILAI MSE, MAPE, BIAS, ITERASI (DENGAN KERNEL

POLINOMIAL)

Kabupaten M SE MAPE bias iterasi
Bany uwangi 34.604 9.4005 -127.4362 50
Jember 57.7538 13.7273 -127.6204 50
Sumenep 713.049 64.7425 -127.8122 50

Dari tabel 8a dan tabel 8b di atas maka dengan Kernel RBF
nilai MSE dan MAPE untuk ke tiga Kabupaten lebih kecil
dibandingkan  bila menggunakan  Kernel  Polinomial.
Kabupaten Sumenep mempunyai nilai terkecil (MSE = 2.5182
dan MAPE = 1.5508) dibandingkan dengan Banyuwangi dan
jember sehingga bisa dikatakan prediksi IHK untuk Kabupaten
Sumenep lebih baik akurasinya.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini mengusulkan pendekatan baru peramalan
yang dibangun model peramalan berdasarkan Indeks Harga
Konsumen menggunakan metode SVR yang terdiri dari 34
variabel harga pokok di 3 Kabupaten dari BPS Provinsi Jawa
Timur dan outputnya adalah ramalan nilai IHK jenis Bahan
Makanan di tiga Kabupaten tersebut. Nilai MAPE memenubhi
karena masih kurang dari 3.

Setelah diujikan ternyata kernel Gaussian-Radial Basis
Function (Kernel RBF) lebih bagus dibandingkan dengan
Kernel Polinomial. Dengan menghasilkan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) nya kurang dari 3. Kabupaten
Sumenep mempunyai nilai terkecil (MSE = 25182 dan MAPE
= 1.5508) dibandingkan dengan Jember (MSE = 2.6219 dan
MAPE = 1.6823) dan Banyuwangi (MSE = 105131 dan
MAPE 0.851 sehingga bisa dikatakan ramalan IHK untuk
Kabupaten Sumenep lebih baik akurasinya.
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